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MOTTO 
 

 مَا وَدَّعَكَ رَبُّكَ وَمَا قلَٰى  

“Tuhanmu (Nabi Muhammad) tidak meninggalkan dan tidak (pula) 

membencimu.” 

(QS. Adh Dhuha ayat 3) 

 

“Jangan takut salah, jangan takut gagal, dan jangan malu-malu, karena 

besok orang bakal lupa, setahun lagi orang gapeduli” 

(Willy Winarko-Penyiar Radio) 

 

“Hidup itu sulit, hanya karena keputusan-keputusan yang tidak dijalani” 

(Edward Suhadi-Fotografer) 

 

“Bismillah aja dulu, soal hasil akhirnya pasrahin aja sama Allah SWT” 

(Winterlight-manusia biasa) 
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PERSEMBAHAN 
 

Alhamdulillahi rabbil alamin, 

Teruntuk diriku, terimakasih sudah bertahan sampai hari ini.. 

Lihat, kau bisa melakukannya bukan! 

Teruntuk abi umi, terimakasih sudah percaya padaku.. 

Aku sayang kalian, kalian terbaik! 

Teruntuk kapten, terimakasih.. 

After this, everything is about never ending learning!  



viii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

I. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab Nama Huruf Latin 
 

Keterangan 

 أ 
Alif tidak 

dilambangkan 

 tidak 

dilambangkan  

 Śā' ś ث  
 s (dengan titik di 

atas)  

 ’Hā' ḥa ح 
 h ( dengan titik di 

bawah)  

 Źal ź ذ 
 z ( dengan titik di 

atas)  

 Şād ş vi ص 
 s (dengan titik di 

bawah)  

  Dād ض 
 d (dengan titik di 

bawah)  

 Tā' ţ ط  
 t (dengan titik di 

bawah)  

 Zā' ẓ ظ  
 z (dengan titik di 

bawah)  

 ‘ Ayn' ع 
 koma terbalik ke 

atas  

  Hamzah ’ Apostrof ء 

 

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap:  

  Ditulis  muta‟addidah متعدّ د ة 

  Ditulis  „iddah عدّ ة 

  

III. Tā' marbūtah di akhir kata.  

a. Bila dimatikan, ditulis h:  

  Ditulis  hikmah حكمة  

  Ditulis  jizyah جس ية  

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat 

dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).  

ḍ   
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b. Bila Ta‟ Marbūtah diikuti dengan kata sandang “al” serta 

bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h    

-Ditulis  karāmah al كرامة الاوليا ء  

auliyā’  

c. Bila Ta‟ Marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah 

dan dammah ditulis t  

  Ditulis  zākat al-fitr ز كاة الفطر ي  

 

IV. Vokal Pendek  

 ----- ََ -----  fathah  ditulis  A  

-----  َ -----  kasrah  ditulis  -I  

-----  َ -----  dammah  ditulis  U  

 

V. Vokal Panjang  

 1.  Faţḥah + alif  ditulis  Ā  

  ditulis  jāhiliyyah جبههية   

2.  Faţḥah + ya’ mati  ditulis  Ā  

  Ditulis  Tansā تنسي   

3.  Kasrah + ya’ mati  ditulis  Ī  

  Ditulis  Karim كريم   

4.  ḍammah + wawu 

mati  

ditulis  Ū  

  ditulis  Furūd فروض    

  

VI. Vokal Rangkap  

 1.  Faţḥah + ya’ mati  ditulis  Ai  

  ditulis  bainakum بيىكى    

2.  Faţḥah + wawu 

mati  

ditulis  Au  

  ditulis  Qaul قول    

  

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof  

  ditulis  a'antum ااوتى 

  ditulis  u'iddat اعدت  

  ditulis  la'in syakartum نئه شكرتى 
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VIII. Kata sandang Alif + Lām  

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah   

  ditulis  al-Qur'ān انقران 

  ditulis  al-Qiyās انقيبس 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, ditulis dengan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l 

(el)-nya.  

  'ditulis  as-samā انسمبء  

  ditulis  asy-syams انشمس  

  

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian   

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.  

  ditulis  zawi al-furūd ذوى انفروض   

  ditulis  ahl al-sunnah اهم انسىة 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Dzat yang Maha sebaik baik perencana, 

karena berkat rahmat, karunia serta keridhoan-Nya skripsi berjudul 

“Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce pada Patung Ki Begawa 

Setigi: Simbol Kepemimpinan Pelayan” tersusun dengan baik.  

Penelitian ini menganalisis tentang makna Patung Ki Begawan 

Setigi dengan menggunakan teori terapan milik Charles Sanders Peirce 

yang mempelajari susunan trikonomi dalam komunikasi. Patung Ki 

Begawan Setigi memiliki keunikan yakni bentuk patungnya merupakan 

torso dari penduduk lokal yang menjabat sebagai kepala desa yakni Abdul 

Halim. Pengadaan patung tersebut memiliki sejarah panjang yang dapat 

menjadi sebuah pembelajaran bagi masyarakat luas khususnya warga 

Sekapuk tempat dimana patung didirikan. Makna pembelajaran tersebut 

berusaha peneliti kupas dengan melakukan penelitian lapangan dan 

menganalisis hasilnya menggunakan model trikonomi. 

Secara khusus peneliti mengucapkan terimakasih yang sangat 

mendalam kepada Suciati, S. Pd, M. Pd telah dengan sabar membimbing 

dan memberikan pengarahannya sehingga penelitian ini berjalan dengan 

baik. Terimakasih juga disampaikan kepada segenap manajemen kawasan 

Wisata Setigi yang berbaik hati mempersilahkan peneliti untuk 

mengeksplore lebih dalam makna Patung Ki Begawan Setigi. Teruntuk 

umi-abi, keluarga Surabaya, keluarga Demak, dan segenap teman-teman 

IMM Kudus maupun KPI-D 2018 terimakasih sudah banyak membantu 

dengan masukan-masukan serta omelannya yang membekas sampai 

sekarang. Semoga Allah SWT membalas kebaikan mereka dengan 

kebaikan yang baik pula. Aamiin Ya Rabbal’alamin. 

Penulis berharap hadirnya penelitian ini menjadi sebuah jalan 

keilmuan khususnya pengkajian komunikasi pada benda mati sehingga 

memperluas pengetahuan bahwa komunikasi dapat berbentuk apa saja 

dengan menggunakan berbagai macam media sebagai alat untuk bertukar 

makna dalam hidup. Pada penulisan penelitian ini, penulis menyadari 

masih terdapat banyak kekurangan mengingat penulis juga seorang 

makhluk Allah SWT. Penulis mohon dengan kebijaksanaan para pembaca 

memberikan masukan agar kedepannya dapat menjadi sebuah pelajaran 

bagi generasi pembelajar kedepannya.  

 

Demak, 1 Mei 2023  

Penulis, 

 

Yasmin Nur Azizah 

NIM: 1840210135 


